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Abstract: This community service was conducted on Jalan Jembatan Merah I and Jalan Wisata Babarsari. The 

purpose of this community service is to improve the quality of financial record-keeping, ensuring accuracy and 

correctness, to provide an accurate overview of the financial condition of UMKM Siomay Indul and Gudeg Jogya 

Mak Karti. This community service is focused on enhancing the quality of the financial reports of these UMKMs 

through understanding and implementing proper accounting practices in financial record-keeping. With the 

provision of training and mentoring, it is expected that the stakeholders of traditional culinary UMKMs can 

optimize their business potential. The results of the community service indicate that improvements in transaction 

recording systems and a better understanding of accounting standards can significantly enhance the quality of 

financial reports, providing the clarity needed for better decision-making in business management. 
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Abstrak: Pengabdian ini dilaksanakan di Jalan Jembatan Merah I dan Jalan Wisata Babarsari. Tujuan dari 

kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kualitas dalam pencatatan laporan keuangan, yang baik dan 

benar, sehingga memberikan gambaran yang akurat tentang kondisi keuangan UMKM Siomay Indul dan Gudeg 

Jogya Mak Karti. Pengabdian ini difokuskan pada peningkatan kualitas laporan keuangan UMKM tersebut 

melalui pemahaman dan implementasi praktik akuntansi yang tepat dalam pencatatan keuangan. Dengan adanya 

pelatihan dan pendampingan, diharapkan para pelaku UMKM kuliner tradisional dapat mengoptimalkan potensi 

bisnis mereka. Hasil dari pengabdian menunjukkan bahwa perbaikan sistem pencatatan transaksi dan pemahaman 

yang lebih baik mengenai standar akuntansi dapat secara signifikan meningkatkan kualitas laporan keuangan, 

memberikan kejelasan yang diperlukan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dalam mengelola bisnis. 
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LATAR BELAKANG 

Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor kuliner 

tradisional di Yogyakarta menunjukkan potensi yang besar dalam mendukung perekonomian 

lokal. UMKM kuliner tradisional memiliki peran penting dalam melestarikan budaya dan 

warisan kuliner daerah, sementara juga memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan sektor pariwisata. meskipun demikian, seringkali UMKM kuliner tradisional 

menghadapi tantangan dalam menyajikan laporan keuangan yang berkualitas. Meskipun 
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memiliki potensi besar, UMKM kuliner tradisional seperti Siomay Indul dan Gudeg Jogya 

Mak Karti seringkali dihadapkan pada kendala dalam menyusun laporan keuangan yang akurat 

dan berkualitas. Hal ini dapat berdampak negatif pada daya saing mereka, khususnya ketika 

berinteraksi dengan pihak eksternal seperti calon investor, lembaga keuangan, atau pihak 

pemerintah. Pembukuan berfungsi menyediakan informasi yang bersifat keuangan untuk 

pengambilan keputusan ekonomi (Sugiri dan Riyono, 2011). Penyusunan pembukuan tentunya 

melalui tahapan pencatatan yang dikenal sebagai siklus akuntansi. Pencatatan keuangan yang 

dilakukan UMKM seringkali hanya sebatas mencatat jumlah pengeluaran dan pemasukan 

keuangan secara sederhana. Peningkatan kualitas laporan keuangan menjadi suatu aspek 

penting untuk memastikan kelangsungan dan pertumbuhan bisnis UMKM kuliner tradisional 

tersebut. Dengan laporan keuangan yang baik, para pemilik UMKM dapat lebih efektif 

merencanakan strategi bisnis, mengidentifikasi peluang, dan mengelola risiko keuangan. Hal 

ini tidak hanya menguntungkan bagi pemilik UMKM itu sendiri, tetapi juga mendukung 

transparansi dan kepercayaan dari pihak eksternal, yang dapat berkontribusi pada pertumbuhan 

ekosistem UMKM secara keseluruhan.Laporan keuangan yang baik menjadi landasan untuk 

pengambilan keputusan yang tepat, baik oleh pengusaha UMKM itu sendiri maupun oleh pihak 

eksternal seperti investor dan lembaga keuangan. Peningkatan kualitas laporan keuangan 

menjadi krusial guna meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan daya saing UMKM kuliner 

tradisional di Yogyakarta di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. Melalui pemahaman 

mendalam terhadap tantangan ini, peningkatan kualitas laporan keuangan UMKM Siomay 

Indul dan Gudeg Jogya Mak Karti di Yogyakarta menjadi langkah strategis untuk memajukan 

sektor UMKM kuliner tradisional. Dengan demikian, diharapkan dapat terwujud ekosistem 

bisnis yang berkelanjutan dan berdaya saing tinggi, sejalan dengan upaya pelestarian dan 

pengembangan warisan kuliner lokal di Yogyakarta. Dalam konteks ini, pemahaman dan 

penerapan praktik akuntansi yang benar, serta penggunaan teknologi informasi dalam 

pencatatan keuangan dapat memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan kualitas 

laporan keuangan. Pelatihan dan pendampingan yang terfokus pada pengelolaan keuangan 

juga perlu diperkuat untuk memberdayakan para pelaku UMKM kuliner tradisional agar 

mampu mengoptimalkan potensi bisnis mereka. Berdasarkan latar belakang diatas, diharapkan 

adanya kesadaran bersama akan pentingnya peningkatan kualitas laporan keuangan UMKM 

kuliner tradisional di Yogyakarta, sebagai langkah strategis untuk mendukung pertumbuhan 

berkelanjutan dan keberlanjutan bisnis mereka dalam menghadapi dinamika pasar yang terus 

berkembangan. 
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METODE  

Tahapan kegiatan dalam pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut: 

a. Tahapan Persiapan 

Tahapan persiapan merupakan langkah awal sebelum pelaksanaan kegiatan. Dalam 

tahapan ini, terdapat beberapa langkah yang perlu dilakukan, antara lain: 

1. Wawancara: Melakukan wawancara atau tanya jawab dengan pemilik UMKM 

Somai Indul dan Gudeg Jogya Mak Karti untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai tahapan pencatatan laporan keuangan yang sedang berjalan. 

2. Pra survei: mengidentifikasi permasalahan mitra dan kebutuhan mitra. Hal ini 

bertujuan untuk memahami secara lebih mendalam kondisi dan kebutuhan 

UMKM Siomay Indul dan Gudeg Jogya Mak Karti sebelum memulai kegiatan 

pendampingan dan pelatihan. 

b. Pelaksanan kegiatan  

Tahapan kegiatan bekerjasama antara mitra dan tim pengabdian masyarakat dimulai 

dengan pertemuan awal untuk membahas tujuan dan target dari kerjasama ini. 

Setelah itu, tim pengabdian masyarakat melakukan survei awal di sekitar jalan 

Jembatan Merah I dan jalan Wisata Babarsari untuk mengidentifikasi UMKM yang 

membutuhkan bantuan dalam hal pendampingan laporan keuangan. 

Setelah UMKM-UMKM yang akan dibantu teridentifikasi, pengabdian masyarakat 

melakukan pendampingan laporan keuangan dengan memberikan saran dan 

bimbingan kepada pemilik UMKM untuk memperbaiki dan menyusun laporan 

keuangannya secara lebih baik. Selain itu, tim juga memberikan pelatihan mengenai 

penyusunan laporan keuangan sederhana agar pemilik UMKM dapat melakukannya 

sendiri dengan lebih efektif di masa mendatang. 

Sebelum memulai pelatihan dan pendampingan, tim pengabdian masyarakat 

memberikan sedikit materi dasar mengenai pembukuan kepada pemilik UMKM. 

Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar kepada mereka tentang 

pentingnya pembukuan dan bagaimana cara melakukannya dengan benar. Dengan 

pengetahuan dasar ini, diharapkan pemilik UMKM dapat lebih memahami dan 

mengaplikasikan konsep pembukuan dalam operasional bisnis mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Melalui peraktek langsung pada Siomay Indul dan Gudeg Jogya Mak Karti yang 

dilakukan pengabdi dengan pemilik UMKM kuliner tradisional di Yogyakarta, teridentifikasi 



 
 

Peningkatan Kualitas Laporan Keuangan UMKM Kuliner Tradisional Di Yogyakarta 

 

63       Jurnal Manajemen Kreatif dan Inovasi - VOL. 2, NO. 1 JANUARI 2024 

masalah terkait laporan keuangan. Pencatatan yang kurang rapi, ketidakjelasan dalam 

pengelompokan transaksi, dan kurangnya pemahaman tentang standar akuntansi menjadi 

hambatan utama. Untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan, dilakukan perbaikan pada 

sistem pencatatan transaksi. Penyusunan kembali struktur akun dan penerapan prinsip-prinsip 

akuntansi yang benar membantu mengatasi ketidakrapihan dalam pencatatan laporan 

keuangan. maka dari  itu pengabdi akan mambantu dalam melakukan pendampingan 

penyusunan laporan keuangan yang baik dan benar. 

 

Gambar 1: Pelatihan dan pendampingan pembukuan siomay indul dan gudeg jogya mak karti 

Pentingnya laporan keuangan dan cara menyusunnya menjadi fokus pelatihan bagi 

pemilik Siomai Indul dan Gudeg Jogya Mak Karti. Peningkatan pemahaman ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif terhadap penyusunan laporan keuangan yang lebih akurat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Hasil laporan keuangan 

Perbaikan sistem pencatatan dan pelatihan bagi pemilik UMKM menghasilkan 

peningkatan akurasi informasi dalam laporan keuangan. Sekarang, setiap transaksi dicatat 

dengan rapi dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Pengelompokan transaksi yang 
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lebih jelas, laporan keuangan menjadi lebih transparan dan mudah dipahami. Hal ini 

memberikan keuntungan tidak hanya bagi pemilik UMKM tetapi juga bagi pihak terkait, 

seperti pemberi pinjaman atau investor potensial. Peningkatan kualitas laporan keuangan 

memberikan dampak positif pada pengambilan keputusan di tingkat manajerial. Informasi 

yang lebih akurat dan terstruktur membantu pemilik UMKM dalam merencanakan strategi 

bisnis dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.Kualitas laporan keuangan yang 

meningkat, Siomai Indul dan Gudeg Jogya Mak Karti memiliki dasar yang lebih kokoh untuk 

mendapatkan dukungan finansial dari pihak luar, seperti perbankan atau investor. Ini 

berpotensi meningkatkan keberlanjutan operasional UMKM dalam jangka panjang.  

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Melalui praktek langsung pada Siomai Indul dan Gudeg Jogya Mak Karti, dapat 

disimpulkan bahwa perbaikan sistem pencatatan dan pemahaman yang lebih baik tentang 

laporan keuangan dapat secara signifikan meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM 

kuliner tradisional di Yogyakarta. Peningkatan ini tidak hanya memberikan manfaat internal 

bagi UMKM Siomay Indul dan Gudeg Jogya Mak Karti tetapi juga mendukung pertumbuhan 

dan keberlanjutan sektor kuliner tradisional secara keseluruhan di Yogyakarta. 

 

SARAN 

Semoga dengan adanya pelatihan dan pendampingan dalam penyusunan laporan 

keuangan, pelaku UMKM seperti siomay indul dan gudeg jogya mak karti dapat terus 

meningkatkan keterampilan mereka dalam mencatat laporan keuangan. Hal ini diharapkan 

dapat membantu mereka mencapai tingkat pencatatan keuangan yang lebih baik dan akurat. 
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